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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG DAUN KELOR (Moringa Oleifera)
TERHADAP KETEBALAN KERABANG, BOBOT KERABANG, DAN
WARNA KERABANG PADA TELUR AYAM RAS ISA BROWN UMUR 79
MINGGU

Oleh

Yodha Rifqi Wijaya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan level terbaik penambahan
tepung daun kelor dalam ransum terhadap kualitas eksternal telur (ketebalan
kerabang, bobot kerabang, dan warna kerabang) pada ayam ras petelur Isa Brown
umur 79 minggu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan. Pada setiap ulangan terdiri atas 9 ekor ayam
ras petelur. Jumlah ayam ras petelur yang digunakan sebanyak 162 ekor dengan
pemeliharaan dilakukan selama 42 hari. Perlakuan yang digunakan dalam
penelitian yaitu P1: Ransum dengan penambahan tepung daun kelor 1% per kg
ransum; P2: Ransum dengan penambahan tepung daun kelor 2% per kg ransum;
P3: Ransum dengan penambahan tepung daun kelor 3% per kg ransum. Peubah
yang diamati yaitu ketebalan kerabang, bobot kerabang dan warna kerabang telur
ayam ras.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pemberian tepung daun kelor dalam pakan
ayam ras secara signifikan (P<0,05) meningkatkan ketebalan kerabang telur.
Namun, perlakuan ini tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (P>0,05)
terhadap bobot maupun warna kerabang telur. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) berpengaruh nyata pada
ketebalan kerabang telur ayam ras isa brown berusia 79 minggu, dengan level
penambahan 1% (P1) memberikan hasil terbaik.

Kata kunci : Daun Kelor (Moringa oleifera), telur, ketebalan kerabang, bobot
kerabang dan warna kerabang telur



ABSTRACT

THE EFFECT OF MORINGA OLEIFERA LEAF MEAL ON EGGSHELL
THICKNESS, WEIGHT, AND COLOR IN 79 WEEK OLD ISA BROWN
LAYING HENS

By

Yodha Rifqi Wijaya

This study aimed to determine the effect and optimal level of moringa leaf meal
supplementation in the diet on the external quality of eggs (shell thickness, shell
weight, and shell color) of 79-week-old Isa Brown laying hens. A Completely
Randomized Design (CRD) was employed with 3 treatments and 6 replications.
Each replication consisted of 9 laying hens. A total of 162 laying hens were used
and were maintained for 42 days. The treatments were: P1: Diet with 1% moringa
leaf meal per kg of diet; P2: Diet with 2% moringa leaf meal per kg of diet; P3:
Diet with 3% moringa leaf meal per kg of diet. The variables observed were shell
thickness, shell weight, and shell color of chicken eggs.

The results of this study showed that the provision of moringa leaf flour in
purebred chicken feed significantly (P<0.05) increased the thickness of the egg
shell. However, this treatment did not show a significant effect (P>0.05) on the
weight or color of the egg shell. This study concluded that the addition of moringa
flour (Moringa oleifera) had a significant effect on the thickness of the shell of 79-
week-old brown broiler eggs, with the addition level of 1% (P1) giving the best
results.

Kata kunci : Moringa leaves (Moringa oleifera), eggs, shell thickness, shell
weight and egg shell color
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Bertambahnya jumlah penduduk berdampak pada kebutuhan protein yang ikut
meningkat karena adanya kesadaran dan pengetahuan masyarakat akan pentingnya
memenuhi gizi dalam tubuh. Peternakan ayam ras petelur merupakan salah satu usaha
yang dapat menjadi sektor untuk memenuhi kebutuhan protein hewani tersebut.
Ayam ras petelur adalah jenis ayam yang memiliki kemampuan tinggi dalam
menghasilkan telur. Untuk memenuhi kebutuhan telur dari masyarakat maka produsi
telur juga harus ditingkatkan. Produksi telur ayam ras sangat dipengaruhi oleh faktor
pemberian pakan dan sistem manajemen pemeliharaan ayam petelur. Ayam petelur
mulai memproduksi telur pada umur 17-18 minggu dan akan mencapai puncak
produksi pada umur 35 minggu. Pada umur 80 minggu produksi telur berada di
bawah 70%. Produksi telur akan semakin menurun seiring bertambahnya waktu

(Ramadhan et al., 2018).

Beberapa peternak menghadapi berbagai masalah penurunan jumlah dan kualitas
produksi telur pada fase produksi II. Setelah mencapai puncak produksi, jumlah
produksi telur mulai mengalami penurunan secara konstan sesuai dengan pola siklus
bertelur. Ayam petelur yang memasuki fase produksi I akan menghasilkan telur
dengan kualitas bobot relatif lebih rendah dibandingkan fase produksi I. Ketika ayam
petelur mencapai umur 18 minggu hingga afkir, ukuran dan berat telur memang tidak
akan sama setiap harinya. Dalam hal ini, peternak harus memastikan ukuran atau
berat telur yang dihasilkan sesuai dengan standar maupun sebaliknya. Peternak
umumnya menemukan adanya telur yang tidak berwarna cokelat yang berkaitan
dengan masalah warna pada telur. Warna cokelat pada telur ayam pada dasarnya

dipengaruhi oleh faktor genetik yaitu adanya zat warna phorpyrin di saluran uterus



pada organ reproduksi ayam. Namun dalam pembentukan warna kulit telur juga
dipengaruhi oleh asupan nutrisi seperti kalsium, protein, dan vitamin D. Kondisi
lingkungan dan penyakit juga bisa berpengaruh terhadap optimal tidaknya pewarnaan
kerabang telur. Sedangkan masalah kerabang telur tipis dan lembek didiuga

bersumber dari nutrisi ataupun karena infeksi penyakit.

Pemberian daun kelor (Moringa oleifera) pada saat pemeliharaan ayam ras petelur
menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas telur.
Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu tanaman yang mengandung
banyak manfaat. Daun kelor (Moringa oleifera) dapat dipilih di antara tanaman
herbal lainnya untuk diberikan pada ayam ras petelur karena memiliki kandungan
nutrisi yang lengkap dan dianggap sebagai daun yang mengandung gizi tinggi sebab
dapat menjadi suplemen protein dan kalsium (Sarjono, 2008). Keunggulan lain dari
daun kelor yaitu tersedia dalam jumlah yang melimpah karena dapat ditemukan

hampir di seluruh wilayah di Indonesia.

Daun kelor menjadi sumber pangan yang kaya f-karoten, protein, vitamin C, kalsium,
kalium, dan menjadi sumber makanan yang baik sebagai antioksidan alami karena
adanya berbagai jenis senyawa antioksidan seperti asam askorbat, flavonoid, fenolat
dan karotenoid (Krisnadi, 2015). Daun kelor juga sebagai suplemen yang mempunyai
nilai gizi tinggi dan dianggap sebagai sumplemen protein dan kalsium. Dari berbagai
penelitian dilaporkan bahwa pada daun kelor terdapat konmposisi vitamin A, B,C,
dan kalsium, zat besi dan protein yang tinggi (Sarjono, 2008). Kelor memiliki
kandungan nutrisi yang cukup kompleks, senyawa organik yang terkandung dalam
100 g tepung daun kelor diantaranya adalah tinggi kandungan protein 6,8 g, 3-karoten
6,78 mg, mineral terutama zat bezi 7 mg, fosfor 70 mg, dan vitamin C 220 mg

(Fuglie, 2002).

Penelitian mengenai pemberian ekstrak daun kelor dalam ransum telah dilakukan
oleh Purba et al. (2018), menggunakan daun kelor segar yang dikeringkan kemudian
dihaluskan sehingga didapat tepung daun kelor. Tepung daun kelor yang telah

dihasilkan lalu diberikan pada ayam ras petelur dengan konsentrasi 1,5%, 3%, dan



4,5%. Hasil yang diperoleh yaitu penggunaan tepung daun kelor dalam ransum
sampai level 4,5% dapat berpengaruh terhadap berat telur, berat yolk, tebal kerabang,
dan bobot kerabang pada ayam ras petelur umur 20 bulan. Sampai saat ini belum
terdapat informasi mengenai pemberian ekstrak daun kelor dalam ransum
menggunakan konsentrasi 1%, 2%, dan 3% terhadap kualitas eksternal telur ayam ras.
Oleh karena itu penggunaan konsentrasi yang lebih rendah diharapkan dapat
diperoleh hasil yang lebih optimal terhadap ketebalan kerabang, bobot kerabang, dan
warna kerabang telur ayam ras Isa Brown. Berdasarkan uraian tersebut perlu
dilakukannya penelitian mengenai pengaruh Moringa oleifera terhadap ketebalan
kerabang, warna kerabang, dan bobot kerabang telur ayam ras Isa Brown umur 79

minggu.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.  Mengetahui pengaruh penambahan tepung daun kelor dalam ransum terhadap
kualitas eksternal telur (ketebalan kerabang, bobot kerabang, dan warna
kerabang) pada ayam ras petelur Isa Brown umur 79 minggu;

2. Mengetahui level terbaik penambahan tepung daun kelor dalam ransum terhadap
kualitas eksternal telur (ketebalan kerabang, bobot kerabang, dan warna

kerabang) pada ayam ras petelur Isa Brown umur 79 minggu.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi peternak, bahwa
dengan penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam ransum dapat
meningkatkan kualitas eksternal telur ayam ras (ketebalan kerabang, bobot kerabang,

dan warna kerabang).



1.4 Kerangka Pemikiran

Daun kelor merupakan tanaman yang sangat mudah tumbuh di berbagai daerah dan
dapat dikembangbiakkan secara vegetatif (stek) maupun generatif (benih). Sebagai
tanaman legum, kelor dapat digunakan sebagai sumber pakan yang baik bagi ternak.
Hal ini dikarenakan daun kelor telah dilaporkan menjadi sumber pangan yang kaya
[ -karoten, protein, vitamin C, kalsium, kalium, dan menjadi sumber makanan yang
baik sebagai antioksidan alami karena adanya berbagai jenis senyawa antioksidan

seperti asam askorbat, flavonoid, fenolat dan karotenoid (Krisnadi, 2015).

Daun kelor mengandung vitamin C tujuh kali lebih banyak dari buah jeruk,
mengandung empat kali kalsium lebih banyak dari susu, empat kali vitamin A dalam
wortel, dua kali protein dalam susu dan tiga kali potasium dalam pisang (Analysa,
2007). Daun kelor juga sebagai suplemen yang mempunyai nilai gizi tinggi dan
dianggap sebagai sumplemen protein dan kalsium. Dari berbagai penelitian
dilaporkan bahwa pada daun kelor terdapat komposisi vitamin A, B,C, kalsium, zat

besi dan protein yang tinggi (Sarjono, 2008).

Kalsium dan zat besi merupakan komponen yang terdapat pada daun kelor. Kalsium
berperan penting dalam pembentukan hemoglobin yang berfungsi mengikat oksigen.
Kandungan kalsium pada daun kelor setara dengan kalsium dalam 4 gelas susu,
potassium setara dengan yang terkandung dalam 3 pisang, dan protein setara dengan
protein dalam 2 yoghurt (Mahmood, 2011). Daun kelor juga mengandung antioksidan
tinggi dan antimikroba (Das et al., 2012). Kalsium juga merupakan komponen
penting untuk kehidupan sel, cairan jaringan, serta aktivitas beberapa sistem enzim
dalam koagulasi darah. Tebal tipisnya kerabang telur dan kualitas dari kerabang telur
tergantung pada jumlah kalsium yang terdapat pada pakan. Menurut Analysa (2007)
daun kelor mengandung kalsium empat kali lebih banyak dibanding susu. Kerabang
telur memiliki peranan penting untuk melindungi telur dari mikroorganisme sehingga

mengurangi pembusukan (Tjahjadi dan Herlina, 2011). Dengan kandungan kalsium



yang tinggi dalam daun kelor diharapkan dapat berpengaruh nyata terhadap ketebalan
kerabang.

Menurut Gopalakhrisnan et al. (2016), daun kelor memiliki kandungan kalsium
sebanyak 2003 mg/100 g dan fosfor sebesar 204 mg/100 g, sedangkan Sari (2017)
menyatakan bahwa kandungan kalsium pada daun kelor yaitu sebesar 2,09%.
Pembentukan kerabang telur membutuhkan penyediaan ion kalsium yang cukup dan

1on karbonat dalam cairan uterus.

Kalsium pada daun kelor diserap oleh tubuh ayam melalui usus halus, terutama di
bagian duodenum dan jejunum, dengan bantuan vitamin D3 dan protein pengikat
kalsium. Pada pembentukan kerabang telur, Ca yang ada dalam oviduc tidak cukup
tersedia, sehingga sebagian besar Ca diserap dari Ca bebas yang terdapat di dalam
plasma darah yang sebelumnya telah diabsorpsi dari pakan di dalam usus halus.
(Yusuf, 2012). Jika sediaan Ca dalam tubuh ayam tidak tercukupi maka pembentukan
kerabang telurnya akan terganggu, sehingga kerabang telur yang dihasilkan akan
lembek atau tipis. Kerabang telur yang tipis akan mempengaruhi bobot kerabang.
Kandungan kalsium yang cukup tinggi pada daun kelor ini diharapkan dapat
dimanfaatkan untuk pembentukan kerabang telur yang baik sehingga bobot kerabang

yang diperoleh akan baik.

Daun kelor telah diilaporkan menjadi sumber pangan yang kaya B-karoten, protein,
Vitamin C, kalsium, kalium, dan menjadi sumber makanan yang baik sebagai
antioksidan alami karena adanya berbagai jenis senyawa antioksidan seperti asam
askorbat, flavonoid, fenolat dan karotenoid (Krisnadi, 2015). Menurut Hargitai et al.
(2011), warna kerabang telur bervariasi dari putih kuning sampai coklat. Warna
coklat pada kerabang dipengaruhi oleh protein yang tersusun dari protoporpirin,
koproporpirin, uroporpirin dan beberapa jenis porpirin. Gosler ef al. (2005),
menyatakan pigmen protoporpirin pada telur coklat memiliki hubungan dengan

ketebalan kerabang, diduga protoporpirin memiliki fungsi dalam pembentukan



kekuatan struktur kerabang. Dengan demikian, protoporpirin memiliki peran ganda,
baik dalam memberikan warna maupun kemungkinan dalam aspek fisik kerabang.
Kandungan protein dan lemak yang tinggi pada daun kelor ini diharapkan dapat
diserap dan dimanfaatkan oleh ayam dalam menghasilkan warna kerabang telur yang

optimal.

Daun kelor mengandung berbagai macam asam amino, antara lain asam amino
aspartat, glutamat, alanin, valin, leusin, isoleusin, histidin, lisin, arginin, venilalanin,
triftopan, sistein, dan methionin (Banjo, 2012). Ketersediaan asam amino yang cukup
dapat mendukung sintesis protein kerabang yang optimal, yang berpotensi
meningkatkan ketebalan kerabang. Selain berbagai jenis asam amino, daun kelor juga
mengandung fenol (antioksidan) dalam jumlah yang banyak dan dikenal sebagai
penangkal senyawa radikal bebas (Verma et al., 2009). Berdasarkan uji fitokimia,
daun kelor mengandung tannin, steroid, triterpenoid, flavonoid, saponin, antarquinon,
dan alkaloid, yang semuanya merupakan antioksidan (Kasolo et al., 2010).
Antioksidan dalam daun kelor dapat membantu mengurangi stres oksidatif, sehingga
menjaga fungsi organ reproduksi telur dan proses pembentukan kerabang tetap
optimal. Lingkungan internal yang sehat dapat mendukung pembentukan kerabang

yang lebih tebal dan berkualitas.

Pemberian daun kelor pada pemeliharaan ayam ras petelur diharapkan dapat
menurunkan aktivitas mikroorganisme patogen dalam organ reproduksi dan
pencernaan sehingga kualitas telur yang dihasilkan dapat meningkat. Menurut Siti
dan Bidura (2017) pemanfaatan tepung daun kelor untuk ayam petelur isa Brown
dapat meningkatkan ketebalan kerabang, warna kerabang, dan bobot kerabang pada

telur ayam ras.



1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah;

1.

Pemberian tepung daun kelor melalui ransum berpengaruh terhadap kualitas
eksternal telur (ketebalan kerabang, bobot kerabang, dan warna kerabang) pada
ayam ras petelur Isa Brown umur 79 minggu;

Terdapat konsentrasi tepung daun kelor terbaik terhadap kualitas eksternal telur
(ketebalan kerabang, bobot kerabang, dan warna kerabang) pada ayam ras petelur

Isa Brown umur 79 minggu.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Ras Petelur

Ayam ras petelur adalah ayam ras final stock yang dihasilkan dari ayam ras bibit
parent stock (Rahayu et al., 2011). Ayam ras petelur merupakan jenis ayam yang
memiliki laju pertumbuhan sangat pesat dan kemampuan berproduksi telur yang
tinggi. Sifat-sifat unggul yang dimiliki ayam ras petelur antara lain laju pertumbuhan
ayam ras petelur sangat pesat pada umur 4.5-5.0 bulan, kemampuan produksi telur
ayam ras petelur cukup tinggi yaitu antara 250 - 280 butir/tahun dengan bobot telur
antara 50- 60 g/tahun, konversi terhadap penggunaan ransum cukup bagus yaitu
setiap 2,2-2,5 kg ransum dapat menghasilkan 1 kg telur, dan periode ayam ras petelur

lebih panjang karena tidak adanya periode mengeram (Sudarmono, 2003).

Pada umumnya produksi telur terbanyak terjadi pada tahun pertama ayam bertelur.
Produksi telur ayam petelur pada tahun-tahun berikutnya cenderung akan terus
menurun (Priyatno, 2000). Periode produksi ayam petelur terdiri dari dua periode
yaitu fase I dari umur 22-42 minggu dengan rata-rata produksi telur 78% dan berat
telur 56 g, fase Il umur 42-80 minggu dengan rata-rata produksi telur 72% dan bobot
telur 60 g (Samadi et al, 2020).

Ayam ras petelur dibagi menjadi dua tipe yaitu tipe ringan dan tipe medium (sedang).
Ayam ras petelur tipe ringan memiliki ciri-ciri badan ramping dan postur tubuhnya
kecil sehingga telur yang dihasilkan berukuran lebih kecil dari tipe medium dan
berwarna putih. Ayam ras petelur tipe medium (sedang) memiliki postur tubuh yang
cukup besar dan menghasilkan telur yang umumnya berwarna cokelat. Ayam ras
petelur tipe medium ini juga dikenal sebagai ayam dwiguna atau ayam petelur cokelat

yang memiliki berat badan antara ayam tipe ringan dan ayam tipe berat (Rasyaf,



2005). Secara umum masyarakat Indonesia lebih banyak memelihara ayam ras petelur
tipe medium daripada tipe ringan karena tipe medium lebih menguntungkan jika
dipelihara (Abidin, 2003). Kelemahan dari ayam ras petelur yaitu sangat peka
terhadap lingkungan sehingga lebih mudah mengalami stress, memiliki sifat
kanibalisme yang tinggi, dan selama pemeliharaan membutuhkan pakan dengan
kualitas yang baik serta air minum yang cukup. Ayam ras petelur tua pada akhir
produksi memiliki produksi telur dan kesehatan yang mulai turun karena umur yang
semakin tua. Usia unggas adalah hal yang paling penting untuk mengetahui

produktivitasnya (Samli et al., 2005).

Produksi telur ayam semakin menurun seiring dengan pertambahan usia ayam
(Amiruddin ef al., 2014). Kesehatan ayam dan produksi yang mulai menurun ditandai
dengan tanda ayam mudah terserang penyakit dan respon terhadap vaksin menurun
akibat produksi sel limfosit menurun yang dapat dideteksi melalui titer darah. Pada
saat ayam berumur tua jumlah produksinya di bawah angka 50% dan pada kondisi
tersebut bisa dikatakan ayam siap diafkir. Ayam setelah mencapai puncak produksi,
sedikit demi sedikit jumlah produksi mulai mengalami penurunan secara konstan
dalam jangka waktu cukup lama yaitu selama 52-62 minggu sejak pertama kali

bertelur (Salang et al., 2015).

2.2 Daun Kelor (Moringa Oleifera)

Kelor merupakan tanaman yang berasal dari India, Pakistan dan Afganistan
(Popalayah dan Affa, 2017). Tanaman ini termasuk kedalam jenis leguminosa
sehingga baik untuk diberikan pada ternak terutama unggas. Tanaman kelor sudah
tersebar hampir di seluruh di wilayah Indonesia, baik yang tumbuh secara liar atau
yang sengaja dipelihara oleh masyarakat untuk dimanfaatkan sebagai sayuran dan
dijadikan pagar. Jumlah kelor melimpah karena termasuk jenis tanaman yang mudah
tumbuh diberbagai daerah sebab bisa dikembangbiakkan secara generatif (benih)

maupun menggunakan cara vegetatif (stek) (Purba et al., 2018).
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Kelor (Moringa oleifera) dikenal sebagai tanaman multiguna karena kaya akan zat
gizi terutama pada bagian daunnya (Toripah et al., 2014). Daun kelor merupakan
bagian tanaman kelor yang menjadi sumber vitamin, kalsium, 8 karoten, dan zat besi
(Saputra et al., 2020). Kandungan gizi yang terdapat dalam daun kelor yaitu asam
amino (isoleusin, leusin, valin, alanin, histidin, metionin), vitamin, serta mineral.
Kandungan vitamin yang terdapat dalam daun kelor antara lain yaitu vitamin A,

vitamin B, vitamin C, dan vitamin K (Aminah et al., 2015).

Daun kelor dianggap sebagai tanaman suplemen kalsium karena kandungan kalsium
yang terdapat di dalam daun kelor yaitu 440 mg/100 gr daun kelor (Rahmi et al.,
2019). Kandungan kalsium yang terdapat dalam daun kelor empat kali lebih banyak
jika dibandingkan dengan susu. Daun kelor yang tinggi kalsium ini dapat diberikan
pada ayam ras petelur karena dapat menjadi sumber tambahan kalsium yang didapat
selain dari ransum. Apabila ayam mengkonsumsi banyak kalsium di dalam tubuhnya
maka kondisi ketebalan kerabang telurnya bisa menjadi lebih baik sebab tebal
tipisnya kerabang telur sangat dipengaruhi oleh jumlah kalsium yang dikonsumsi oleh

ayam (Purba et al., 2018).

Daun kelor memiliki kandungan vitamin C lebih banyak jika dibandingkan dengan
jeruk. Jumlah vitamin C yang terdapat dalam daun kelor yaitu 220 mg/100 g daun
kelor. Vitamin A yang terdapat di dalam daun kelor juga jumlahnya 10 kali lebih
banyak dari pada wortel (Saputra et al., 2020). Sebagai tanaman yang mengandung
banyak zat gizi, kelor juga dianggap sebagai tanaman yang dapat menjadi sumber
protein dan kalsium (Purba et al., 2018). Daun kelor mengandung dua kali lebih
banyak protein jika dibandingkan dengan susu dan telur. Sedangkan untuk kandungan
kalsium pada daun kelor juga empat kali lebih tinggi dari pada kalsium yang terdapat
dalam susu (Analysa, 2007).

Saat ini meskipun banyak masyarakat yang menjadikan daun kelor sebagai sayuran,

ternyata kandungan gizi yang terdapat dalam daun kelor juga dapat dijadikan sebagai
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tanaman herbal. Kelor dipercaya sebagai tanaman herbal karena dapat memberikan
banyak manfaat (Saputra ef al., 2020). Daun kelor mengandung senyawa fitokimia
yang dapat digunakan sebagai antibakteri. Kandungan fitokimia yang terkandung di
dalam daun kelor yaitu, steroid, tanin, flavonoid, dan saponin (Saputra ef al., 2020).
Jumlah flavonoid yang terdapat dalam daun kelor yaitu 8,1-9,6% (Sulastri et al.,
2018). Berdasarkan penelitian Laras (2018), banyaknya jumlah kandungan fitokimia
yang terdapat dalam tepung daun kelor yaitu tanin (9,36 %), steroid (3,21%), dan
alkaloid (3,07%).

Kandungan saponin dan tanin yang terdapat dalam daun kelor memiliki sifat
antimikroba sehingga dapat membunuh bakteri pada telur. Mekanisme kerja tanin
yang bersifat antimikroba pada daun kelor berperan untuk menghambat bakteri
patogen dengan cara merusak sel bakteri (Riawan ef al., 2017). Adanya kandungan
fitokimia yang terdapat dalam daun kelor dapat bermanfaat untuk penurunan jumlah
mikroba patogen di dalam sistem pencernaan sehingga kandungan gizi yang berada
dalam tubuh akan meningkat sebab penyerapan nutrisi yang diperoleh ayam dapat
optimal karena persaingan antara bakteri dan usus berkurang (Ananta et al., 2018).
Yunus (2016) menyatakan bahwa adanya pemberian ekstrak daun kelor pada ayam
ras petelur akan mempengaruhi kondisi organ pencernaan terutama duodenum pada
usus halus. Manfaat lain yang diperoleh dengan adanya senyawa fitokimia di dalam
daun kelor yaitu dapat berfungsi untuk menghambat penuaan sel-sel dalam tubuh dan

melindungi tubuh dari sel jahat (Saputra et al., 2020).

Daun kelor memiliki bentuk oval dengan bagian tepi daun rata dan ukurannya kecil.
Ciri dari daun kelor muda yaitu berwarna hijau muda dengan tekstur yang lemas
terletak di bagian ujung tangkai batang sedangkan pada daun kelor tua memiliki
warna hijau tua dengan tekstur keras dan agak kaku serta berukuran lebih besar dari
pada daun kelor muda. Daun kelor tua terletak di bagian pangkal batang. Pada
pembuatan tepung daun kelor biasanya menggunakan daun yang berwarna hijau tua

(Aminah et al., 2015).
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Berdasarkan penelitian Irwan (2020), kandungan kalsium pada daun kelor tua lebih
tinggi dari pada daun kelor muda. Penggunaan daun kelor yang sudah tua memiliki
kandungan nutrisi yang maksimum salah satunya yaitu kandungan kalsiumnya
(Irwan, 2020). Sedangkan berdasarkan penelitian Ulfa (2017), kandungan vitamin C
daun kelor tua 485,4 ng AAE/g ekstrak (pada setiap gram ekstrak memiliki kadar
antioksidan yang setara dengan 485,4 pug asam askorbat) lebih tinggi dari daun kelor
muda yaitu sebesar 381,5 ug AAE/g. Ascorbic Acid Equivalent atau AAE merupakan
equivalen asam askorbat. Saputri ef al., (2019) melaporkan bahwa kandungan protein
daun kelor tua lebih tinggi dari pada daun kelor muda. Perbedaan tersebut disebabkan

oleh daun kelor tua memiliki kandungan klorofil yang lebih banyak dari daun muda.

Daun kelor yang akan diberikan pada ayam ras petelur dapat diolah dalam bentuk
tepung . Kegiatan pembuatan tepung daun kelor dapat dilakukan melalui proses
pengeringan. Proses pengeringan merupakan kegiatan yang dapat mempengaruhi
kualitas daun kelor. Tujuan dari kegiatan pengeringan yaitu untuk mengurangi kadar

air sehingga dapat menghambat mikroorganisme patogen.

Proses pengeringan daun kelor dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu lama
pengeringan dan suhu (Yamin ef al., 2017). Adanya proses pengeringan akan
berpengaruh terhadap kandungan kimia yang terdapat dalam tanaman terutama yang
mengandung senyawa antioksidan seperti daun kelor. Kandungan antioksidan seperti
flavonoid dan fenolik akan stabil apabila dilakukan proses pengeringan (Irwan,

2020).



13

2.3 Ketebalan Kerabang Telur

Kerabang merupakan salah satu bagian telur yang kualitasnya perlu diperhatikan
karena menjadi bagian terluar pada telur yang dapat berfungsi untuk melindungi isi
telur (Amo et al., 2013). Kerabang yang berkualitas baik harus memiliki permukaan
yang halus, tidak pecah atau retak, dan tidak kotor (Maimunah, 2015). Kerabang yang
tebal akan sangat berpengaruh terhadap kegiatan pemasaran karena telur yang
memiliki ketebalan kerabang yang baik akan memudahkan proses pengangkutan.
Keuntungan dari telur yang memiliki kerabang tebal yaitu tidak akan mudah pecah
dan dapat melindungi telur dari mikroorganisme patogen yang dapat menyebabkan
telur rusak dan mudah membusuk (Riawan et al., 2017). Bagian seluruh permukaan
kerabang telur dilindungi oleh kutikula dengan ketebalan 10 mm. Kutikula pada
kerabang telur berfungsi untuk pelindung kerabang telur dari cemaran bakteri

(Yuwanta, 2010).

Ketebalan kerabang yang baik yaitu antara 0,33-0,38 mm (Yuwanta, 2010).
Sebaiknya tebal kerabang telur jangan di bawah 0,33 karena dapat menyebabkan
kerabang mudah pecah (Wiradimadja ef al., 2010). Ketebalan kerabang telur dapat
bervariasi karena tergantung dari faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi tebal tipisnya kerabang yaitu manajemen pemeliharaan,

kandungan nutrisi dalam pakan, umur ayam dan lingkungan (Yuwanta, 2010).

Berdasarkan penelitian Ahmad et al., (2018), pemberian tepung daun kelor melalui
ransum dengan konsentrasi 0,5%, 1%, dan 1,5% berpengaruh nyata terhadap tebal
kerabang. Rata-rata tebal kerabang berdasarkan hasil penelitian ini yaitu 0,34-0,37
mm. Peningkatan tebal kerabang dapat dipengaruhi oleh kandungan kalsium yang

terdapat pada daun kelor.

Banyaknya kadar kalsium yang diberikan oleh ayam ras petelur akan sangat
mempengaruhi ketebalan kerabang karena semakin rendah kalsium pada telur ayam

maka akan semakin tipis kerabang telurnya (Kurtini et al., 2011). Ketebalan kerabang
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telur juga dipengaruhi oleh banyaknya vitamin yang dikonsumsi oleh ayam. Vitamin
D yang cukup dalam tubuh ayam dapat digunakan untuk mengabsorbsi kalsium pada

proses pembentukan tebal kerabang (Sari, 2021).

Berdasarkan penelitian Vicky ef al., (2018), pemberian ekstrak daun katuk dengan
konsentrasi 3% dan 6% pada ayam ras petelur strain lohman brown umur 22-30
minggu dapat mempengaruhi tebal kerabang. Rataan tebal kerabang berdasarkan hasil
penelitian Vicky et al., (2018) yaitu mencapai 0,36-0,41 mm. Peningkatan tebal
kerabang ini disebabkan oleh tingginya kandungan kalsium yang terdapat dalam daun
katuk yaitu sebesar 233 mg. Kalsium sangat berperan penting dalam proses
pembentukan kerabang dan akan berpengaruh terhadap tebal kerabang telur yang
dihasilkan (Vicky et al., 2018).

2.4 Bobot Kerabang Telur

Kerabang telur adalah bagian paling luar dari telur yang sangat penting untuk
diperhatikan kualitasnya karena kerabang telur memiliki fungsi untuk melindungi isi
telur dari masuknya bakteri yang dapat menyebabkan kerusakan isi telur sehingga
kualitasnya menurun (Husna, 2022). Sumarna (2022) menyatakan bahwa kerabang
telur mengandung sekitar 95% kalsium dalam bentuk kalsium karbonat dan sisanya

adalah magnesium, fosfor, natium, kalsium, seng, besi, mangan dan tembaga.

Menurut Amrullah (2003), bobot kerabang telur adalah 10% dari total berat telur
yang dihasilkan, selain itu Amrullah melanjutkan bahwa bobot kerabang telur
dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi oleh ayam, berat telur dan umur ayam.
Soekarto (2013) menambahkan bahwa bobot kerabang adalah 10 sampai 12% dari
berat telur unggas. Hasil penelitian Sudrajat et al., (2019) bobot kerbang yang
didapatkan adalah berkisar antara 6,76-7,36 g. Yuanta (2010) menyatakan bahwa
nutrisi utama yang dapat mempengaruhi kualitas kerabang telur adalah kalsium,

fosfor dan vitamin D. Menurut Tarigan et al., (2019), tebal kulit telur berkaitan
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dengan bobot kulit telur, semakin berat kerabang telur maka tebal kerabang telur akan
meningkat. Ketebalan kerabang telur berhubungan dengan jumlah pori-pori telur
(Kurtini et al., 2011). Haryono (2000) menyatakan bahwa jumlah pori-pori yang
banyak dan besar menyebabkan kerabang telur menjadi tipis, dimana hal ini
mengakibatkan penguapan yang cepat pada telur sehingga dapat mempercepat

penurunan kualitas telur.

Menurut Salsabilla et al., (2022), bobot kerabang telur berhubungan dengan tebal
kerabang telur, semakin tebal kerabang telur maka bobot kerabang telur juga akan
meningkat. Afiyah et al., (2017) menambahkan bahwa ketebalan kerabang berkaitan
dengan bobot kerabang, semakin tebal kerabang maka bobotnya akan semakin tinggi.
Bobot kerabang juga dipengaruhi oleh penyerapan kalsium yang ada pada usus halus,
jika kalsium diserap dengan baik di usus halus maka bobot kerabang yang didapat
akan mengalami peningkatan kualitas dalam pembentukan kerabang telur di uterus.
Hal tersebut dikemukakan oleh Oderkirk (2001), konsumsi kalsium 40% dapat
diserap oleh usus halus bila proses pembentukan telur sedang tidak berlangsung,
tetapi bila sedang terjadi proses pembentukan kerabang maka kalsium yang dapat

diserap mencapai 72%.

Bobot kerabang telur dipengaruhi oleh ketersediaan kalsium pada saat pembentukan
kerabang telur. Ketersediaan kalsium ini dapat dipengaruhi oleh panting, karena pada
saat ayam panting, ayam mengeluarkan COz, air dan panas (Setiawati et al., 2016).
Suhu tinggi menyebabkan ayam akan panting yang menyebabkan terjadinya
penurunan konsentrasi CO2 pada darah. CO; yang dikeluarkan saat ayam panting
bersamaan dengan air dan panas tubuh ayam. CO; yang berkurang di dalam darah
akan mempengaruhi proses pembentukan kerabang telur ayam. Kerabang terbentuk
karena adanya ion kalsium dan ion karbonat. Ion karbonat dapat terbentuk karena
adanya CO> dalam darah dari hasil metabolisme sel yang terdapat pada uterus.

Adanya H>O merombak kedua ion tersebut yang dibantu dengan enzim carbonic
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anhydrase yang dihasilkan oleh sel mukosa uterus menjadi ion bikarbonat dan

selanjutnya menjadi ion karbonat setelah hidrogen lepas (Setiawati ef al., 2016).

Menurut Tarigan ef al., (2019) pengaruh dari tepung daun kelor dapat menyebabkan
keseimbangan mikroorganisme dalam saluran pencernaan menjadi lebih baik,
akibatnya pencernaan zat-zat makanan menjadi meningkat termasuk kalsium yang
berperan dalam pembentukan kerabang telur. Fosfor dan kalsium yang tercukupi
dengan baik maka dapat mengakibatkan bobot kerabang telur yang dihasilkan oleh
ayam meningkat (Hartono, 2012).

2.5 Warna Kerabang Telur

Kerabang telur merupakan lapisan terluar telur yang memiliki sifat keras, halus,
dilapisi kapur dan terikat kuat pada bagian luar. Warna kerabang telur ayam ras
dibedakan menjadi dua warna utama, putih dan coklat. Perbedaan warna ini
dipengaruhi oleh genetik dari masing-masing ayam.Telur dengan warna coklat tua
lebih kuat dan tebal dibanding telur yang berwarna coklat terang (Jazil et al, 2012).
Warna kerabang selain dipengaruhi oleh jenis pigmen juga dipengaruhi oleh
konsentrasi pigmen warna telur dan juga struktur dari kerabang telur. Telur dengan
warna coklat tua lebih kuat dan tebal dibanding telur yang berwarna coklat terang

yang selanjutnya akan memengaruhi bobot telur (Hargitai ef a/.,2011).

Warna kerabang telur menurut Hargitai ez al., (2011) bervariasi dari putih kuning
sampai coklat. Warna coklat pada kerabang dipengaruhi oleh porpirin yang tersusun
dari protoporpirin, koproporpirin, uroporpirin dan beberapa jenis porpirin yang belum
teridentifikasi. Pigmen protoporpirin pada telur coklat memiliki hubungan dengan
ketebalan kerabang (Gosler ef al., 2005). Porpirin adalah pigmen Alamo yang
mempengaruhi warna kerabang telur ayam. Pigmen ini diproduksi di kelenjar oviduk
ayam selama pembentukan kerabang telur serta menentulan warna akhir kerabang.
Telur dengan kerabang putih memiliki kandungan porpirin yang sangat rendah,

sedangkan warna coklat pada kerabang telur ayam ras petelur disebabkan oleh
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pigmen protoporfirin IX. Daun kelor merupakan bagian tanaman kelor yang menjadi
sumber protein, vitamin, kalsium, porpirin, lemak dan zat besi (Saputra et al., 2020).
Kandungan protein dan lemak yang tinggi pada daun kelor ini diharapkan dapat

diserap dan dimanfaatkan oleh ayam dalam menghasilkan warna kerabang telur yang

optimal.

Intensitas warna kerabang telur dapat ditentukan dengan membandingkannya dengan
penggaris standar warna kerabang. Skala penggaris warna kerabang telur untuk telur
ayam ras petelur menurut Hy Line International (2013) yaitu coklat muda (70 - 80),
coklat (90 - 100) dan coklat tua (> 110) (Rebecca , 2016). Telur ayam ras dengan
warna kerabang coklat muda menunjukkan penurunan kualitas tertinggi untuk susut
berat. Semakin tua umur induk ayam, akan menghasilkan telur berukuran lebih besar
dengan permukaan kerabang yang lebih luas sehingga warna kerabang akan

memucat.

Menurut Irmawaty et al., (2022) menjelaskan bahwa kulit telur yang lebih tebal dan
berwarna gelap cenderung mempunyai jumlah poripori yang lebih sedikit. Semakin
sedikit poripori, maka penguapan telur akan lebih lambat yang pada akhirnya akan
memengaruhi berat kerabang. Telur dengan warna cokelat muda lebih cepat
penyusutannya karena ketebalan kerabangnya paling tipis jika dibandingkan dengan
telur yang berwarna cokelat dan cokelat tua. Hal ini sesuai bahwa telur dengan
kerabang cokelat gelap lebih tebal dan kuat jika dibandingkan dengan telur yang
memiliki kerabang cokelat terang (Jazil et al., 2012).

Ransum Pre Layer dikembangkan secara khusus untuk membantu adaptasi ayam fase
grower yang sebentar lagi akan memasuki masa produksi. Perbedaan kadar kalsium
yang sangat tinggi, yang mencapai 400% antara ransum grower dan layer seringkali
menjadi kendala bagi ayam untuk meningkatkan feed intake-nya. Pemberian ransum
pre layer ini berfungsi untuk mengoptimalkan perkembangan tulang meduler
(medullary bone). Tulang meduler ini berfungsi mensuplai kalsium untuk

pembentukan kerabang telur. Perkembangan tulang meduler yang tidak optimal, akan
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mengakibatkan kualitas kerabang telur tidak baik, mulai dari mudah retak sampai
warna yang pucat. Selain kadar dalam ransum yang harus sesuai dengan kebutuhan
ayam petelur, ukuran partikel bahan ransum sumber kalsium juga harus diperhatikan.
Hal ini terkait dengan lama waktu proses pembentukan kerabang telur yang mencapai
18-20 jam. Ukuran partikel bahan baku sumber kalsium, seperti limestone (tepung
atau grit batu), kerang maupun tulang harus diperhatikan. Hal ini terkait dengan masa
retensi atau masa bertahan lama di saluran pencernaan (tembolok dan usus) (Marzuki

dan Rozi, 2018).

Sumber kalsium, seperti tepung atau grit batu, tepung tulang biasanya memiliki berat
yang lebih besar dibandingkan sumber pakan lainnya. Kondisi ini akan sangat
berpengaruh pada homogenitas atau kerataan campuran pakan. Saat di mesin mixer,
grit batu akan lebih cepat turun dibandingkan bahan baku lainnya. Oleh karena itu,
perlu sekiranya dilakukan optimasi untuk lama waktu yang paling tepat untuk
pencampuran. Saat tepung batu ini distribusinya tidak rata, maka kualitas kerabang
telur yang dihasilkan akan sangat bervariatif. Selain itu, kondisi lingkungan perlu
diperhatikan seperti suhu udara, kadar CO: dan O:. Saat suhu panas, maka ayam akan
cenderung menurunkan nafsu makan sehingga asupan nutrisi tidak tercapai. Ini akan
menyebabkan penurunan produksi telur (HD turun) dan penurunan kualitas kerabang.
Kadar CO: sangat diperlukan untuk pembentukan kerabang telur yang kandungan
utamanya kalsium karbonat. Kalsium berasal dari pakan, karbonat berasal dari
kandungan CO. dalam darah. Saat ayam panting akan menyebabkan kadar CO:
hilang dalam darah, dengan hal itu maka kadar O- akan membantu hemogoblin

berfungsi optimal dalam membawa nutrisi pakan (Sabuna et al., 2015).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pemeliharaan ayam petelur dilaksanakan selama 6 minggu pada bulan Januari 2024
— Februari 2024 di CV. Margaraya Farm, Dusun Sukananti II, Desa Margaraya,
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Uji kualitas telur (ketebalan
kerabang, bobot kerabang, dan warna kerabang) dilaksanakan di Laboratorium

Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang battery individu
dengan ukuran 24 cm X 25 cm % 24 cm, egg tray, label, ember, sapu lidi, sekop
plastik, terpal, alat semprot sprayer elektrik, plastik, spidol, alas datar, mangkuk
plastik, timbangan digital 3 kg platform scale 12000, alas datar, jangka sorong digital
vernier caliper, lembar kerja (hand out), kamera smartphone, kipas warna kerabang

(shell colour fan) dan alat tulis.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain ransum layer komersil yang
berasal dari BLL 1 dari PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, tepung daun kelor yang
berasal dari Pulau Jawa dan ayam ras petelur strain Isa Brown umur 79 minggu
sebanyak 162 ekor yang diadakan dari CV. Margaraya Farm. Telur yang digunakan
sebanyak 138 butir telur ayam yang baru ditelurkan pada hari ke 42.

Susunan kandungan zat ransum dan tepung daun kelor yang akan diberikan pada

pemeliharaan ayam ras petelur dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Susunan kandungan zat ransum BLL 1 dan tepung daun kelor

Sampel BLL 1 Tepung daun kelor
----------------------- () S
BK 90,7 94,84
Abu 14,18 10,20
PK 18,97 25,24
LK 6,37 8,88
SK 11,60 7,03
BETN 48,87 48,64

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, Fakultas Peternakan,
Universitas Gadjah Mada (2023)

Tabel 2. Susunan kandungan zat ransum sesuai perlakuan

Perlakuan P1 P2 P3
(%)
Abu 14,28 14,38 14,49
PK 19,22 19,47 19,73
LK 6,46 6,55 6,64
SK 11,67 11,74 11,81
BETN 49,36 49,84 50,33

Sumber : Hasil Perhitungan

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan cara mengujikan
penambahan tepung daun kelor dalam ransum ayam ras petelur. Rancangan
percobaan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan. Pada setiap ulangan terdiri atas 9 ekor ayam ras
petelur karena untuk meminimalisir kesalahan dalam pengambilan data. Jumlah
ayam ras petelur yang digunakan sebanyak 162 ekor dengan pemeliharaan dilakukan
selama 42 hari. Berikut adalah perlakuan yang dirancang untuk diterapkan dalam

penelitian :



P1 : Ransum dengan penambahan tepung daun kelor 1% per kg ransum;

P2 : Ransum dengan penambahan tepung daun kelor 2% per kg ransum;

P3 : Ransum dengan penambahan tepung daun kelor 3% per kg ransum.

Tata letak percobaan penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1

P3U3 P2U1 P2U2 P3U4 P1US P1U1
P2U6 P1U3 P3U2 P1U2 P3U5 P2U5
P1U4 P3U1 P1U6 P2U4 P2U3 P3U6
Gambar 1. Tata letak percobaan
Keterangan :

P1--P3 : Perlakuan penambahan tepung daun kelor

Ul--U6 : Ulangan ke-1 sampai ke-6

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang yang dilakukan pada penelitian ini adalah :

Membersihkan kandang dengan menggunakan cairan desinfektan, mencuci dan
mempersiapkan peralatan kandang yang digunakan pada pemelihraan ayam ras
petelur, menentukan tata letak yang dilakukan secara acak dengan memberikan kode
sesuai dengan tata letak pada Gambar 1, membuat pembatas tempat ransum pada
setiap perlakuan yang terbuat dari potongan triplek supaya memudahkan dalam
pemberian ransum, Membuat ransum yang ditambahkan tepung daun kelor sesuai

perlakuan.
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3.4.2 Pembuatan tepung daun kelor

Pembuatan ransum tepung daun kelor yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:
Menyiapkan alas untuk pengadukan ransum tepung daun kelor, menimbang ransum
dan tepung daun kelor, mencampurkan ransum dan tepung daun kelor yang telah
ditimbang, melakukan pengadukan secara bertahap, memasukkan ransum tepung
daun kelor ke dalam toples, pengandukkan ransum tepung daun kelor dilakukan 2

hari sekali.

3.4.3 Pemeliharaan ayam ras petelur

Pemeliharaan ayam ras petelur pada penelitian ini dilakukan selama 6 minggu dengan
pemberian perlakuan tambahan tepung daun kelor pada ransum saat ayam berumur
73--79 minggu. Kegiatan pemeliharaan yang telah dilakukan di CV. Margaraya
Farm sebagai berikut: Membersihkan talang air pada pagi dan sore hari menggunakan
cairan desinfektan, menimbang sisa ransum setiap perlakuan kemudian di catat,
menimbang ransum dari toples untuk diberikan ke tempat ransum sesuai perlakuan,
meratakan ransum, mengutip dan menimbang telur setiap pukul 10.00, 12.00, 14.00,
membersihkan peralatan kandang, ransum yang diberikan + ditambahkan tepung
daun kelor dengan menggunakan 3 perlakuan sebanyak 1%, 2% dan 3% per kg
ransum. Pembuatan ransum tepung daun kelor dilakukan setiap dua hari sekali.
Pemberian ransum perlakuan diberikan secara ad libitum 2 kali dalam sehari, yaitu

pagi dan sore.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu ketebalan kerabang, bobot kerabang
dan warna kerabang. Telur yang digunakan adalah telur yang diadakan dari CV.
Margaraya pada waktu pemeliharaan ayam ras Isa Brown saat berumur 73--79
minggu dan telur yang akan di uji kualitas eksternal adalah telur berumur 79 minggu

dengan lama pemeliharaan 42 hari. Setiap perlakuan, telur yang digunakan sesuai
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dengan telur yang ada pada hari tersebut. Jumlah telur yang digunakan dalam

penelitian ini sebanyak 138 butir.

3.5.1 Ketebalan kerabang telur

Pengukuran tebal kerabang dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :
Memecahkan telur ayam ras, memisahkan isi telur dengan kerabang telur, mengambil
sedikit bagian tengah, ujung tumpul, dan ujung lancip kerabang telur, mengukur
ketebalan kerabang telur menggunakan alat jangka sorong digital dengan ketelitian
0,01 mm, menghitung rata-rata ketebalan kerabang bagian tengah, ujung tumpul, dan
ujung lancip. Pengukuran tebal kerabang dilakukan setelah bobot kerabang
ditimbang. Pengukuran tebal kerabang telur dilakukan pada bagian ujung tumpul,
tengah (ekuator), dan ujung lancip telur kemudian dibuat rata-rata (Yilmaz et al.,

2011).

3.5.2 Bobot kerabang telur

Bobot kerabang telur (g) diperoleh dengan menimbang kerabang dengan membran
telur menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 g (Luthfi ez al., 2020).
3.5.3 Warna kerabang telur

Membandingkan warna kerabang telur dengan kipas warna kerabang (shell colour

fan), kisaran skor 1--15 dari warna pucat sampai pekat.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan selanjutnya akan dianalisis dengan
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf nyata 5% dan apabila

berbeda nyata dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut Duncan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan :

1. Penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) 1%, 2%, dan 3% berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap ketebalan kerabang telur ayam ras, namun tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) pada bobot kerabang, dan warna kerabang telur ayam
ras isa brown umur 79 minggu.

2. Level terbaik penambahan tepung daun kelor (moringa oleifera) dalam ransum
terhadap pada ketebalan kerabang telur, yaitu pada P1 dengan level pemberian
1%.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyarankan perlu
adanya penelitian lebih lanjut terkait pengaruh penambahan tepung daun kelor
(moringa oleifera) dengan frekuensi 1%, 1,5%, dan 2% sehingga dapat
mengefisiensi terhadap bobot kerabang agar didapatkan hasil yang optimal.
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